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Abstract 

Community empowerment requires the attention of not only knowledge and skills, there are 
many other aspects that must be considered, such as self-confidence to develop. This research 
is a small part of a large study on improving the English skills of tour guides in the Temajuk 
Tourism Village. This research focused on  SaUWiciSanWV¶ body language in storytelling. This 
study employed a one-group pretest-posttest design. The results of this study indicate that 
storytelling is effective on improving the body language of tour guides in Temajuk Tourism 
Village, Sambas, West Kalimantan. The implication of this research is the importance of 
building people's confidence to be able to empower themselves to improve their welfare. 
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Abstrak 

Pemberdayaan masyarakat tidak hanya memperhatikan aspek pengetahuan dan keterampilan, 
banyak aspek lain yang harus diperhatikan, misalnya kepercayaan diri bahwa masyarakat 
mampu untuk berkembang. Penelitian ini merupakan bagian kecil dari sebuah penelitian besar 
tentang peningkatan kemampuan Bahasa Inggris pramuwisata di Desa Wisata Temajuk. 
Penelitian ini difokuskan pada Bahasa tubuh peserta dalam membawa cerita storytelling. 
Penelitian ini menggunakan one-group pretest-posttest design. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa storytelling efektif berpengaruh terhadap bahasa tubuh pramuwisata di 
Desa Wisata Temajuk, Sambas, Kalimantan Barat. Implikasi dari penelitian ini adalah 
pentingnya membangun kepercayaan diri masyarakat untuk dapat memberdayakan diri guna 
meningkatkan kesejahteraannya. 

Kata Kunci: storytelling; pemberdayaan, Desa Temajuk 

 

PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat menjadi perhatian pemerintah Indonesia, khususnya 
untuk daerah pesisir, perbatasan, maupun daerah 3T (Terdepan, Terpencil dan Tertinggal). 
Dilansir dari Final Report of the WHO Commission on Social Determinants of Health, 
Community empowerment atau pemberdayaan masyarakat merupakan proses memungkinkan 
masyarakat untuk meningkatkan kontrol atas kehidupan mereka. Community empowerment 
lebih dari sekedar keterlibatan atau partisipasi masyarakat. Namun juga merupakan 
kepemilikan dan tindakan yang secara eksplisit bertujuan untuk perubahan sosial dan politik. 
Pemberdayaan memberi kita kepercayaan diri dan motivasi untuk bertindak (Cain, 2018), 
dimana dapat menguntungkan individu untuk mengasumsikan tujuan (Khan et al., 2015). 
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Pemberdayaan masyarakat tidak hanya penting untuk meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan masyarakat, namun juga meningkatkan kepercayaan diri masyarakat. 

Dalam pembelajaran Bahasa Inggris, utamanya pembelajaran adult learner 
(pembelajar dewasa) yang berasal dari berbagai latar belakang sosial dan ekonomi, 
pendidikan, usia, maupun tingkat pendidikan, kepercayaan diri diharapkan tidak hanya 
dilihat dari kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris, namun juga dapat 
dimaksimalkan dengan komunikasi non-verbal. Sopian (2019) melaporkan betapa 
pentingnya komunikasi non-verbal. Bahasa non-verbal seperti bahasa tubuh adalah bahasa 
universal yang diungkapkan oleh orang di seluruh dunia dan telah digunakan sebagai alat 
komunikasi utama sejak ribuan tahun yang lalu (Windayanti & Suwono, 2014). 

Penelitian ini merupakan bagian kecil dari penelitian besar yang berjudul µEmbracing 
adult learners through storytelling: Communit\ emSoZeUmenW in TemajXk WoXUiVm Yillage¶ 
yang dibiayai oleh RISTEKBRIN melalui skema PDP. Dalam penelitian utama, storytelling 
digunakan untuk melihat kemampuan berbahasa Inggris peserta secara umum. Dalam 
penelitian ini, penerapan storytelling difokuskan pada komunikasi nonverbal berupa bahasa 
tubuh. Bahasa tubuh menjadi penting karena 55% bagian dari komunikasi merupakan 
komunikasi nonverbal (Calero, 2005). Penelitian ini mendeskripsikan cerita storytelling yang 
dilakukan oleh pramuwisata di Desa Wisata Temajuk, Kabupaten Sambas, Provinsi 
Kalimantan Barat. Bahasa tubuh merupakan komunikasi melalui gerak tubuh secara sadar 
dan tidak sadar dan dapat menyertakan sinyal dan tanda (Danesi, 2004). Diharapkan, dengan 
pengadaan kegiatan peningkatan pembelajaran Bahasa Inggris untuk pramuwisata, tidak 
hanya keterampilan dan pengetahuan yang bertambah, namun juga kepercayaan diri.  Melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia secara bijaksana dan menyeluruh mendorong 
peningkatan keberhasilan organisasi (Khan et al., 2015). 

HIPOTESIS PENELITIAN 

H1: Storytelling berpengaruh terhadap bahasa tubuh pramuwisata di Desa Wisata Temajuk, 
Sambas, Kalimantan Barat. 

H0: Storytelling berpengaruh terhadap bahasa tubuh pramuwisata di Desa Wisata Temajuk, 
Sambas, Kalimantan Barat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental. Penelitian eksperimental 
bermaksud untuk menguji pengaruh perlakuan tertentu dalam kondisi yang terkendali 
(Sugiyono, 2011). Penelitian ini menggunakan one-group pretest-posttest design, yaitu 
desain eksperimen yang menguji satu kelompok dengan pemberian pretest sebelum 
perlakuan (storytelling) dan posttest setelah perlakuan. Dalam one-group pretest-posttest 
design, hanya satu kelompok yang dipelajari dengan memberikan pretest dan posttest. 
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Peserta yang mengikuti penelitian ini terdiri dari 25 orang. Namun, hanya nilai dari 
17 orang yang bisa diikutsertakan dalam analisis statistik dikarenakan tidak semua pesert 
selalu hadir selama perlakuan storytelling. Perlakuan storytelling dilakukan selama 6 kali 
dengan rincian, 1 kali pretest, 1 kali posttest, dan 4 kali perlakuan. Perlakuan terdiri atas 
reading aloud, translation, discussion, dan practice. Penilaian kemampuan berbicara 
menggunakan rubric penilaian yang diadaptasi dari Rcampus (2018). Penilaian didasarkan pada 
penggunaan banyak gerakan tubuh untuk mendukung cerita untuk menunjukkan emosi. 

Cerita yang digunakan merupakan cerita rakyat dari masyarakat Melayu berjudul 
µBatu Ballah Batu Betangkup¶ yang berisi pesan moral untuk mendengarkan perkataan orang 
tua. Alasan pemilihan judul cerita ini karena cerita ini familiar di kalangan peserta sehingga 
diharapkan memudahkan peserta dalam mengingat dan mengungkapkan kembali cerita 
dengan emosi dan Bahasa tubuh yang baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Reliabilitas Inter Rater 

Berikut disajikan hasil uji coba konsistensi penilaian aktivitas siswa yang dilakukan 
oleh dua penilai (rater) dengan menggunakan uji konsistensi ANOVA Hoyt atau reliabilitas 
inter rater terhadap speaking. 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Inter Rater 
No Variabel MS Error MS Rater Reliabilitas Keterangan 
  Pretest         
1 Bahasa Tubuh 4.129 466.941 0.991 Reliabel 
  Posttest         
1 Bahasa Tubuh 4.908 282.471 0.983 Reliabel 

Hasil pengujian konsistensi penilaian speaking diperoleh nilai reliabilitas lebih dari 
0,600 (Reliabilitas > 0,600) sehingga penilaian antar 2 rater dinyatakan konsisten. 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian untuk membuktikan data penelitian yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 
No Variabel Z hit Sig. Keterangan 
  Pre test       
1 Bahasa Tubuh 1.110 0.170 Normal 
  Post test       
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1 Bahasa Tubuh 0.662 0.773 Normal 

Hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai 
signifikansi terhadap variabel Bahasa tubuh menunjukkan data berdistribusi normal dengan 
nilai signifikansi lebih dari 0,05 (sig > 0,05). 

Hasil Paired Sample t-test 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas diketahui bahwa syarat paired sample t-test 
terpenuhi, yaitu data berdistribusi normal. Berikut disajikan hasil pengujian paired sample t-
test untuk membandingkan nilai pretest dan nilai post est. 

Tabel 3. Hasil Paired Sample t-test 
No Variabel Mean SD T hit Sig. Keterangan 
1 Bahasa Tubuh           
 Pre test 68.059 5.169 2.993 0.009 Signifikan 
  
  

Post test 71.235 4.641 2.265 0,038 

Deskripsi aspek bahasa tubuh pretest diperoleh rata-rata sebesar 68,059 dengan 
simpangan baku sebesar 5,169, kemudian nilai posttest diperoleh rata-rata sebesar 71,235 
dengan simpangan baku sebesar 4,641. Pengujian paired t-test diperoleh nilai t hitung sebesar 
2,265 dengan nilai signifikansi sebesar 0,038. Sebagai perbandingan diperoleh nilai t tabel 
pada derajat bebas 16 dan alpha 5 persen sebesar 2,120. Hasil tersebut menunjukkan nilai t 
hitung lebih dari nilai t tabel (t hit > t tabel) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (sig < 
0,05) sehingga dinyatakan terdapat peningkatan signifikan terhadap aspek action body 
dengan perlakuan yang digunakan. 

Pembahasan 

Penelitian ini berfokus pada komunikasi nonverbal peserta dalam membawakan 
storytelling. Pemahaman tentang bahasa tubuh dalam komunikasi nonverbal tidak dapat 
dipisahkan dari konteks atau situasi sosial adalah tentang subjek, tempat, waktu, situasi, atau 
topik pembicaraan (Windayanti & Suwono, 2014). Oleh karenanya, merupakan pilihan yang 
tepat bahwa penerapan storytelling ini dilakukan pada pramuwisata di Desa Wisata Temajuk, 
dimana kemampuan bercerita merupakan salah satu komponen utama dalam usaha 
pramuwisata. Pembelajaran kontekstual dan autentik merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran yang sangat membantu peserta dalam penguasaan keterampilan berbicara. 
Dalam storytelling, pengurutan emosi sangat relevan strukturnya yang awalnya netral,  
emosional, dan akhir cerita (Alm & Sproat, 2005). Hal ini sangat membantu peserta dalam 
menghayati dan memahami cerita secara kontekstual. Bahasa tubuh juga berhubungan 
dengan imaginasi dimana peserta merasa dan membawa pendengar untuk seakan-akan 
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berada dalam cerita tersebut. Imaginasi merupakan salah satu manfaat dalam storytelling 
(Satriani, 2019). 

Kepercayaan diri masyarakat harus dibangun. Kepercayaan diri merupakan aset 
berharga individu (Khan et al., 2015). Dengan adanya kepercayaan diri, seseorang akan 
memiki kapasitas untuk berpartisipasi dan memimpin (Borovsky, El Alaoui, & Doherty, 
2010). Karenanya, pemberdayaan masyarakat juga harus memperhatikan aspek kepercayaan 
diri peserta guna mampu merealisasikan dan melanjutkan pelatihan. Peserta harus di ajak 
untuk berfikir bahwa mereka mampu untuk melakukan hal yang sebelumnya tidak mereka 
lakukan. Dengan menggunakan bahasa tubuh yang baik, pembawa cerita berkomunikasi 
dengan audiens dan menjadi lebih percaya diri dalam mengekspresikan sendiri secara kreatif 
(Mokhtar, Halim, & Kamarulzaman, 2011). Dalam penelitian ini, peserta diajak tidak hanya 
mempelajari kosakata dan cerita dengan menggunakan Bahasa Inggris, tetapi 
mengekspresikannya dengan menggunakan Bahasa tubuh yang mendukung penggunaan 
Bahasa. Perbedaan level ekspresi dapat dilihat daari penggunaan Bahasa tubuh (Theune, 
Meijs, Heylen, & Ordelmen, 2006). 

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses yang berkelanjutan. Karenanya 
dibutuhkan dukungan dari semua pihak di Desa Wisata Temajuk (Mutiaraningrum, 
Trisnawati, Rosalina, 2021). Kegiatan yang dilaksanakan di Desa Temajuk guna 
memberdayakan masyarakat harus dilakukan tidak hanya diproses pemberian pengetahuan, 
namun juga monitoring kegiatan agar tidak terputus begitu saja. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini meneliti Bahasa tubuh pramuwisata dalam storytelling. Dengan mampu 
mengungkapkan Bahasa, dalam hal ini cerita, beserta Bahasa tubuh yang ditandai dengan 
gerakan-gerakan yang mendukung cerita, peserta diharapkan dapat memiliki kepercayaan 
diri dalam membawakan cerita dalam Bahasa Inggris. Penelitian ini mendukung perhatian 
terhadap kepercayaan diri masyarakat untuk percaya bahwa mereka mampu melakukan hal 
yang sebelumnya tidak bisa mereka lakukan. 
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